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ABSTRACT 
 

This research was conducted to analyze the distribution of workload in the 

Postharvest Warehouse division using the Full Time Equivalent (FTE) method and 

the Yamazumi Chart. The aim of this research is to distribute workload between 

operators in the warehouse, identify alignment between overload and underload, 

and provide solutions to even out workload to increase operational efficiency and 

productivity. The results of the analysis show that several positions are overloaded, 

namely QC and Argentinian Clerks as well as Clean Teams 1 and 2, with FTE 

values that exceed the normal limit (1.28 FTE), while the positions of Post-Harvest 

Warehouse Admin, Sorting Team and Packing Team are underloaded. , with an 

FTE value below 1.0 FTE. Through workload redistribution, certain tasks are 

moved from an overloaded position to an underloaded position, which successfully 

creates a more optimal workload balance. After redistribution, all operator 

positions are within the normal FTE range (1.0 - 1.28 FTE), which indicates better 

even distribution of workload. Based on the research results, it is recommended to 

carry out regular monitoring of workload, providing additional training to 

operators to improve Concern, as well as automate some administrative tasks to 

reduce manual workload. Apart from that, optimizing capacity in the Packing Team 

and Sorting Team is also needed to ensure all positions work efficiently. It is hoped 

that this research can become the basis for increasing operational efficiency in the 

Postharvest Warehouse division, reducing workload and increasing overall 

productivity. 

 

Keywords: Ergonomics, Workload, Full Time Equivalent (FTE), Yamazumi Chart, 

Workload Redistribution. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Baik dari segi kinerja maupun produktivitas, sumber daya manusia 

merupakan salah satu elemen penting dalam menentukan produktifitas. produk 

yang dibuat. Ada banyak cara untuk mengukur produktifitas karyawan di lapangan, 

tetapi sulit untuk menemukan cara yang tepat untuk mengukurnya. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi tercapainya tujuan suatu organisasi 

adalah tenaga kerja atau pegawai. Sebagai individu yang hidup dalam masyarakat, 

kerja tidak bisa disamakan dengan faktor produksi lainnya. Karyawan 

membutuhkan perhatian manajer agar mereka dapat berkomitmen penuh terhadap 

organisasi. Sumber daya manusia merupakan salah satu unsur krusial yang harus 

dikelola dengan baik oleh organisasi agar dapat memberikan kontribusi maksimal 

dalam mencapai tujuan. Dalam dunia bisnis yang terus berkembang, persaingan 

yang semakin ketat menuntut setiap perusahaan untuk mempunyai strategi yang 

tepat.(Saleh and Mardiana 2021). 

Kelancaran operasional perusahaan sangat bergantung pada kesesuaian 

tenaga kerja yang ada. Kekurangan tenaga kerja dapat menyebabkan kelebihan 

tenaga kerja dan berdampak negatif terhadap kinerja bisnis, sedangkan jumlah 

pekerja yang berlebihan dapat menyebabkan inefisiensi. Hal ini dapat terjadi ketika 

pekerja tidak dapat menyelesaikan tugas yang diberikan karena kapasitas kerjanya 
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tidak sesuai dengan kebutuhan kerja, yang pada akhirnya mempengaruhi hasil 

pekerjaannya. Beban kerja sendiri mengacu pada kondisi kerja yang mencakup 

berbagai tugas yang harus diselesaikan dalam waktu tertentu.(Kurniawan 2020). 

Beban kerja erat kaitannya dengan kebutuhan fisik dan mental serta 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai. Beban kerja yang 

tinggi harus diimbangi dengan kemampuan fisik, mental dan profesional yang 

memadai. Kurangnya keterampilan atau kemampuan fisik dapat mempengaruhi 

kinerja pekerja dalam menyelesaikan tugasnya. 

Kemampuan manusia pada dasarnya terbatas dan tidak dapat bekerja tanpa 

henti seperti mesin. Sesuai Pasal 21 ayat 1 dan 2 Peraturan Pemerintah Nomor 35 

Tahun 2021, waktu kerja per hari maksimal 7 jam dalam 6 hari kerja atau 8 jam 

dalam 5 hari kerja, namun jika ditotal maksimal 40 jam per minggu. Apabila suatu 

perusahaan mempekerjakan pekerja lebih dari 40 jam per minggu, maka hal 

tersebut harus sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

PT X Perkebunan dan Kehutanan Industri adalah perusahaan yang didirikan 

pada tahun 2011 dan berlokasi di Kabupaten Bangka, Kepulauan Bangka Belitung. 

Perusahaan ini fokus pada satu pilar bisnis, yakni perkebunan buah naga. Untuk 

menjalankan bisnisnya, PT X memiliki beberapa divisi, seperti Divisi Staff Admin, 

Divisi Gudang Pasca Panen, dan Divisi Asisten Kebun. Berdasarkan hasil survei, 

masalah utama yang terjadi di PT X, terutama di Divisi Gudang Pasca Panen, adalah 

pekerja sering bekerja melebihi batas waktu kerja normal, yaitu 8 jam per hari. Hal 

ini disebabkan oleh tingginya jumlah hasil panen, kondisi kerja di lapangan, serta 
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kebutuhan untuk menyelesaikan proyek dalam waktu singkat agar produk bisa 

segera dikirim ke pelanggan. Berikut merupakan data produksi panen: 

 

Gambar 1.1 Jumlah Produksi 2024  

Pada Gambar 1.1 terlihat bahwa jumlah produksi BNPR-BNP mengalami 

fluktuasi, dengan total volume produksi dari Januari hingga September 2024 

mencapai 98.350 kg (sumber data: perusahaan). Target produksi tahunan 

perusahaan adalah 208.800 kg. Pada bulan Januari, April, Mei, dan September, 

volume produksi melebihi target bulanan yang telah ditetapkan. Ketika volume 

produksi tinggi, para operator harus bekerja lebih keras untuk menyelesaikan tugas 

mereka. Selain itu, meskipun pada periode dengan produksi standar, pekerja sering 

kali harus bekerja lembur untuk menyelesaikan pekerjaan yang ada. 

Berdasarkan hasil survey, hampir seluruh karyawan di divisi gudang pasca 

panen sering melakukan pekerjaan hingga larut malam (lembur) ketika panen buah 

naga tinggi. Karena lembur, karyawan harus melewatkan waktu istirahat, yang 

berdampak pada kinerja mereka. 
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Jam kerja yang panjang mempengaruhi kelelahan pekerja di bagian gudang 

setelah panen. Oleh karena itu, pengukuran beban kerja penting dilakukan untuk 

menilai stres pekerja sehingga dapat dilakukan perbaikan yang bermanfaat bagi 

pekerja dan perusahaan. 

Pegawai yang masih aktif yang berkerja di divisi gudang pasca panen 

berjumlah 12 orang terdiri dari 1 admin gudang pasca panen, 1 Kerani QC & 

argonomi, 4 Tim Sortir ,2 Tim bersih, 2 Tim packaging, 2 operator driver. jumlah 

tenaga kerja yang tepat adalah salah satu hal yang wajib harus diperhatikan dalam 

menyusun perancangan kerja. Perencanaan jumlah tenaga kerja yang tepat 

disebut workforce planning. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa jumlah 

tenaga kerja yang tersedia memenuhi kebutuhan produksi dan juga pemerataan 

beban kerja. 

Berdasarkan wawancara dengan operator, meskipun jumlah kargo atau 

produksi yang mereka angkut bukan merupakan stressor utama, namun waktu yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan proyek lebih menimbulkan stress. Selain itu, 

perusahaan juga tidak pernah mengukur beban kerja pekerja sehingga belum 

mengetahui seberapa besar beban kerja yang mereka hadapi. Pengukuran beban 

kerja ini dapat menjadi acuan bagi perusahaan dalam memberikan bonus kinerja 

kepada karyawan (operator). Salah satu metode yang dapat digunakan untuk 

mengukur pemerataan beban kerja yang diterima oleh para pekerja ialah metode 

Full Time Equivalent (FTE) dan Yamazumi chart. 
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Menurut (Gerri,2024) Full Time Equivalent ialah salah satu metode analisis 

beban kerja yang berfokus pada waktu, dengan mengukur durasi penyelesaian 

pekerjaan dan mengkonversikannya ke nilai indeks. Analisis jam kerja, 

produktivitas per jam, atau jumlah tugas yang diselesaikan adalah beberapa metode 

yang umum digunakan untuk mengukur beban kerja karyawan. FTE menawarkan 

pendekatan yang lebih luas dan menyeluruh untuk mengevaluasi beban kerja. FTE 

mempertimbangkan tidak hanya jumlah jam kerja yang dihabiskan oleh karyawan, 

tetapi juga kompleksitas dan tingkat tanggung jawab dari pekerjaan yang dilakukan 

oleh karyawan. Hal ini memungkinkan sumber daya manusia untuk memiliki 

pemahaman yang lebih mendalam tentang seberapa besar kontribusi setiap 

karyawan terhadap tujuan organisasi secara keseluruhan. Keunggulan utama FTE 

adalah kemampuannya untuk memberikan gambaran yang lebih akurat tentang 

bagaimana beban kerja didistribusikan di antara karyawan, yang memungkinkan 

sumber daya manusia untuk melakukan alokasi sumber daya manusia yang lebih 

efisien dan efektif. Dengan demikian, FTE dapat menjadi alat yang sangat berharga 

dalam perencanaan tenaga kerja dan pengambilan keputusan strategis HR 

perusahaan(Wijaya. 2024). 

Yamazumi chart adalah alat visual  untuk representasi grafis proses, 

khususnya dalam produksi ramping dan analisis proses. Bagan ini adalah bagan 

batang bertumpuk yang menunjukkan waktu siklus rata-rata untuk setiap tugas 

dalam satu langkah proses. 

Kata “Yamazumi” berasal dari bahasa Jepang yang berarti tumpukan atau 

secara harafiah perbandingan. Dalam penerapan lean manufacturing, metode 



6 

 

 

 

Yamazumi sangat berguna untuk mengidentifikasi hambatan atau pemborosan pada 

alur kerja dan sel kerja sehingga dapat menyeimbangkan aliran produksi (line 

balance). Mengidentifikasi proses atau aktivitas yang bernilai tambah (VA) dan 

non-nilai tambah (NVA) cukup sederhana. Implementasi Yamazumi biasanya 

disajikan dalam bentuk diagram batang bertumpuk yang menunjukkan 

keseimbangan waktu siklus tugas antara beberapa operator. Ini diterapkan pada alur 

kerja, sel kerja, atau Yamazumi chart. 

Pengukuran waktu kerja adalah suatu proses dimana durasi kerja dalam 

berbagai tahapan atau siklus diamati dan dicatat dengan menggunakan metode dan 

alat yang ditentukan. Pengukuran kerja merupakan penerapan teknik untuk 

membantu perusahaan menentukan hasil yang sesuai dengan persyaratan yang 

dapat dipenuhi oleh pekerja dalam proses produksi. Dengan data yang tepat, 

pengukuran ini dapat dijadikan standar kerja yang dapat digunakan perusahaan 

untuk menetapkan tujuan minimum yang ingin dicapai oleh perkerja. Namun sering 

kali timbul permasalahan dalam proses pengukuran kerja seperti: masa kerja yang 

berbeda-beda, pengambilan data yang tidak akurat dan juga minimnya pemahaman 

tentang pengukuran kerja itu sendiri.(Afghoni 2024).  

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan, dapat disimpulkan bahwa 

perlu adanya perencanaan jumlah tenaga kerja yang tepat serta perhitungan beban 

kerja pekerja untuk mengidentifikasi bottleneck atau hambatan, serta membantu 

mengurangi pemborosan guna meningkatkan produktivitas kerja. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Full Time Equivalent (FTE) dan Yamazumi 

chart. FTE dipilih karena dapat mengubah waktu yang dibutuhkan pekerja untuk 
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menyelesaikan tugasnya menjadi indeks dalam FTE, sedangkan Yamazumi chart 

digunakan untuk mengidentifikasi pemborosan waktu yang terjadi selama produksi. 

Dalam penjelasan diatas maka diketahui bahwa menganalisis beban kerja sangat 

dibutuhkan untuk supaya mengetahui apakah beban kerja yang setiap operator pada 

stasiun kerja sudah optimal atau belum dan juga jumlah tenaga kerja yang di 

tetapkan perusahaan sudah sesuai dengan beban kerja yang dibutuhkan perusahaan 

untuk menyelesaikan perkerjaan dan target yang di tetapkan oleh perusahaan.  

1.2. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka identifkasi masalah 

yang didapatkan adalah sebagai berikut:  

1. Kelebihan Jam Kerja (Overtime). 

2. Distribusi Beban Kerja Tidak Merata. 

3. Penurunan Kinerja Karyawan. 

4. Tidak Efisiennya Perencanaan Tenaga Kerja. 

1.3.Rumusan Masalah  

Berdasarkan penjelasan permasalahan di atas, rumusan masalah yang akan 

dibahas dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana hasil pengukuran beban kerja dengan menggunakan metode 

Full Time Equivalent (FTE) pada pekerja di Divisi Gudang Pasca Panen 

di PT X Perkebunan dan Kehutanan Industri? 
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2. Bagaimana hasil pemerataan beban kerja menggunakan metode Full 

Time Equivalent dan Yamazumi chart pada pekerja divisi Gudang pasca 

panen di PT X Perkebunan dan kehutanan industri?  

3. Bagaimana hasil analisis beban kerja dapat digunakan untuk 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas di perusahaan? 

1.4. Tujuan Penelitian  

Berikut Tujuan penelitian ini adalah:  

1. Mengukur waktu dan beban kerja yang diterima oleh pekerja 

menggunakan metode Full Time Equivalent (FTE) dan Yamazumi chart 

pada Divisi Gudang Pasca Panen di PT X Perkebunan dan Kehutanan 

Industri. 

2. Melakukan pemerataan beban kerja yang ideal dengan menggunakan 

metode Full Time Equivalent (FTE) dan Yamazumi chart pada pekerja di 

Divisi Gudang Pasca Panen di PT X Perkebunan dan Kehutanan Industri. 

3. Mengidentifikasi bottleneck dan hambatan serta berupaya mengurangi 

pemborosan untuk meningkatkan produktivitas kerja. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang dilakukan ini bagi beberapa pihak adalah sebagai 

berikut: 
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1. Bagi mahasiswa: 

a. Sebagai salah satu persyaratan untuk menyelesaikan studi sarjana di 

Program Studi Teknik Industri Fakultas Teknik Universitas Tridinanti. 

b. Memberikan pengalaman langsung dalam penerapan ilmu teknik 

industri, khususnya terkait dengan beban kerja yang berhubungan 

dengan sumber daya manusia, sehingga dapat memberikan solusi atas 

masalah yang dihadapi. 

2. Bagi perusahaan:  

a. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan perusahaan sebagai bahan 

evaluasi untuk menilai sejauh mana pemerataan beban kerja yang 

diterima oleh pekerja. 

1.6. Batasan Penelitian 

Untuk memfokuskan penelitian pada masalah yang akan dibahas, penulis 

menetapkan batasan-batasan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya akan menganalisis beban kerja operator lapangan di 

Gudang Pasca Panen PT X Perkebunan dan Kehutanan Industri. 

2. Penelitian ini tidak akan mencakup perhitungan biaya produksi 

perusahaan. 

3. Penelitian ini hanya dilakukan pada operator lapangan yang saat ini aktif 

bekerja di Divisi Gudang Pasca Panen. 



10 

 

 

 

1.7.Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan mengadakan observasi langsung di lokasi PT X 

Perkebunan Buah dan Kehutanan Industri yang berada di JL Jenderal Sudirman, 

Blok E/25, Belinyu, Bangka Belitung. 

1.8.Metodelogi Penelitian  

Metodologi penelitian adalah serangkaian langkah terencana dan sistematis 

yang digunakan untuk menyelesaikan masalah dalam penelitian. Berikut adalah 

langkah-langkah yang diambil dalam penelitian ini: 

1. Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan dengan menelaah berbagai referensi, seperti buku, 

jurnal, dan penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik penelitian. 

2. Metode Pengumpulan Data 

Data yang diperlukan dalam penelitian ini dikumpulkan dengan berbagai 

cara, sebagai berikut: 

a. Observasi 

Metode ini dilakukan dengan mengamati langsung kondisi di lapangan. 

b. Wawancara 

Metode ini melibatkan pengajuan pertanyaan secara langsung kepada 

pihak yang terlibat atau memiliki pengetahuan dalam bidang tersebut. 

c.  Studi Pustaka 
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Metode ini dilakukan dengan mempelajari referensi dari buku, jurnal, 

dan sumber-sumber lain yang berhubungan dengan penelitian yang 

sedang dilakukan. 

1.8.1. Pengolahan data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari: 

1. Data Primer 

Data primer diperoleh melalui observasi langsung di lokasi penelitian. Data 

yang diamati meliputi waktu yang dihabiskan oleh masing-masing operator 

dalam menjalankan tugas mereka. Selain observasi, data juga dikumpulkan 

melalui wawancara dengan operator dan koordinator lapangan untuk 

memperoleh informasi tentang sejarah perusahaan, waktu kerja yang 

efektif, dan jumlah produksi. Pengamatan dilakukan antara pukul 08.00 

hingga 15.30 WIB. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder didapatkan melalui sumber tidak langsung, seperti buku, 

laporan historis, jurnal sebelumnya, dan materi lainnya yang berhubungan 

dengan pengukuran beban kerja. 

Setelah data terkumpul, data tersebut akan diolah dan dianalisis dengan 

menggunakan metode Full Time Equivalent (FTE) dan Yamazumi chart. 

1.9. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan Laporan Tugas Akhir ini disusun sebagai berikut: 



12 

 

 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini memuat Latar Belakang Masalah, Identifikasi Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Batasan Penelitian, 

Metodologi Penelitian, serta Sistematika Penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi landasan teori yang relevan dengan topik penelitian, serta 

penjelasan mengenai kerangka pemikiran yang memberikan gambaran umum 

tentang permasalahan yang dihadapi. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan mengenai metode penelitian yang digunakan, instrumen 

penelitian, lokasi dan waktu penelitian, teknik penelitian, teknik penentuan 

informasi, serta teknik pengumpulan dan pengolahan data, termasuk analisis 

data. 

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi gambaran umum objek penelitian, deskripsi data yang 

diperoleh, interpretasi hasil penelitian, serta analisis dan pembahasan 

terhadap temuan yang ada. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini menyimpulkan hasil dari analisis dan pembahasan pada bab-bab 

sebelumnya, serta memberikan saran atau rekomendasi yang diharapkan 

dapat memberikan manfaat bagi instansi terkait. 
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